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ABSTRAK 

Keberhasilan seorang anak dalam pembelajaran musik, terdapat sosok penting 
didalamnya yang kerap luput dari sorotan, yaitu orang tua. Dalam pendidikan 
nonformal, motivasi dari orang tua bukan sekadar pelengkap, melainkan 
fondasi penting yang memengaruhi semangat belajar, kepercayaan diri, dan 
perkembangan musikal anak. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
menjelaskan bentuk peran aktif orang tua sebagai motivator serta 
mengidentifikasi dampaknya terhadap kompetensi musik anak. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan narrative research, 
melibatkan enam orang tua dan lima pengajar sebagai narasumber. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa bentuk motivasi yang diberikan, seperti 
pendampingan emosional, penyediaan fasilitas, dan komunikasi yang terbuka 
dengan pengajar, membawa dampak nyata pada konsistensi latihan dan 
kesiapan anak dalam kegiatan bermusik. Anak yang mendapat dukungan aktif 
dari orang tua cenderung lebih percaya diri, ulet, dan terlibat secara emosional 
dalam pembelajaran. Temuan ini menegaskan bahwa orang tua memiliki peran 
sentral dalam menciptakan lingkungan belajar musik yang menyenangkan dan 
berkelanjutan. Lebih dari sekadar mendampingi, orang tua berperan sebagai 
pendorong utama yang menggerakkan anak untuk terus berkembang melalui 
proses belajar yang bermakna. 

Kata kunci: anak usia dini, Jogja Music School, kursus musik, motivasi, peran 
orang tua. 
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ABSTRACT 

A child’s success in music learning often involves a key figure who is frequently 
overlooked: the parent. This study highlights the active role of parents as 
motivators outside of music course hours in supporting the musical 
development of early childhood learners at Jogja Music School. In non-formal 
education, parental motivation is not merely a complement but a vital 
foundation that influences a child’s learning enthusiasm, self-confidence, and 
musical growth. This study aims to explain the forms of active parental roles as 
motivators and to identify their impact on children’s musical competence. A 
qualitative method with a narrative research approach was used, involving six 
parents and five instructors as participants.  The findings show that the forms 
of motivation provided such as emotional support, provision of facilities, and 
open communication with instructors, have a tangible impact on children's 
practice consistency and readiness for musical activities. Children who receive 
active support from their parents tend to be more confident, persistent, and 
emotionally engaged in learning. These findings affirm that parents play a 
central role in creating an enjoyable and sustainable music learning 
environment. More than just accompanying, parents serve as the main driving 
force that encourages children to grow through meaningful learning 
experiences. 
 
Keywords: early childhood, Jogja Music School, music course, motivation, 
parental role. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan pendidikan musik di Indonesia telah melalui perjalanan 

yang panjang dan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Setiawan (2018) 

menjelaskan bahwa pendidikan musik di Indonesia diawali secara informal 

melalui pengajaran turun-temurun oleh lingkungan terdekat, hingga akhirnya 

berkembang menjadi lembaga yang lebih terstruktur pada pendidikan formal. 

Pendidikan musik secara formal pertama kali muncul tahun 1952 dengan 

didirikannya Sekolah Musik Indonesia (SMIND) di Yogyakarta oleh pemerintah 

Republik Indonesia dan sejak tahun 1984 hingga saat ini telah berintegrasi 

menjadi Jurusan Musik di Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta. Seiring 

meningkatnya perkembangan musik di Yogyakarta dan kota-kota, mulai banyak 

didirikan sekolah-sekolah musik independen yang terbentuk sebagai lembaga 

non-formal (Setiawan, 2018). 

 Lembaga pendidikan musik non-formal menyediakan jasa kursus 

musik dengan sistem yang bervariasi dengan pendekatan yang lebih fleksibel 

serta terbuka untuk berbagai kalangan usia. Beberapa kursus musik yang ada di 

Yogyakarta adalah Jogja Music School, Purwacaraka Music Studio, Antonio School 

of Music, Fermata Music Course, dan Talenta Music. Kursus-kursus musik 

tersebut memiliki berbagai pengajaran instrumen serta populasi muridnya 

didominasi oleh anak-anak. 
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Seiring dengan pesatnya perkembangan lembaga-lembaga musik non-

formal yang variatif dan memiliki peserta didik dari kalangan anak-anak, 

penting untuk menyadari bahwa kesuksesan pendidikan musik anak tidak 

hanya bergantung pada kualitas lembaga yang ada, tetapi juga peran orang tua 

dalam mendukung proses belajar musik anak. Menurut Hidayatullah (2022) 

beberapa orang tua berpikir dengan memasukkan anaknya ke tempat kursus, 

maka tugas orang tua sudah selesai. Hal ini menyebabkan proses 

pengembangan kemampuan musik anak menjadi terhambat, karena pada saat 

di rumah guru tidak bisa mengawasi peserta didik. Jika proses latihan hanya 

dilakukan di tempat kursus, maka anak akan kesulitan dalam mengembangkan 

kemampuan musiknya.  

Pendidikan musik bagi anak memiliki tujuan akhir yang lebih penting 

dari “hasil” yaitu “proses”. Serangkaian aspek positif di dalam proses itulah yang 

menjadi sangat penting. Bentuk-bentuk aspek positif yang dimaksud ialah 

menumbuhkan minat pada musik, mengembangkan potensi anak, 

pembentukan karakter, dan melatih daya ekspresi, apresiasi, kedisiplinan, serta 

intelektualitas (Rupiyono, 1999). Dalam hal tersebut, motivasi memegang 

peran penting sebagai daya penggerak dalam menjalankan proses belajar anak. 

Setiap anak akan mengalami masa-masa pertumbuhan dan perkembangan pada 

berbagai dimensi, salah satunya adalah perkembangan emosi yang 

berhubungan dengan aktivitas dalam kehidupannya. Semakin kuat emosi 

memberikan tekanan, akan semakin kuat mengguncang keseimbangan tubuh 

untuk melakukan aktivitas tertentu. Faktor-faktor seperti kebutuhan fisik, 
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psikologis, dan lingkungan dapat memengaruhi motivasi (Murni & Halqi, 2024). 

Melalui pernyataan tersebut, orang tua sebagai lingkungan terdekat anak perlu 

berkontribusi secara aktif dalam memotivasi kegiatan belajar anak, karena pada 

anak usia dini sangat membutuhkan bimbingan yang penuh perhatian dan kasih 

sayang dari orang tua, untuk membantu mengembangkan potensinya.  

Aspek-aspek peran orang tua sebagai motivator juga perlu dipahami 

secara baik dan mendalam. Peran orang tua sebagai motivator antara lain 

memberikan perhatian secara aktif, berusaha melibatkan diri dalam kesulitan 

dan masalah yang dialami anak, mendengarkan anak, serta memotivasi kegiatan 

pembelajarannya (Kurniawaty et al., 2021). Tindakan orang tua dalam 

memantau, mengomunikasikan, melakukan bimbingan, dan pengajaran 

merupakan bentuk tanggung jawab berupa pembelajaran yang dilakukan oleh 

orang tua di rumah dan bukan hanya sekedar teori tetapi juga melakukan 

praktik didalamnya (Miftakhi & Aridansah, 2020).  

A framework for studying parent–child interactions is proposed, based on 
evidence that parents play a pivotal role in their children’s musical 
development. It is suggested that the goals and aspirations that parents 
hold impact on the styles and practices they adopt during interactions 
with their children (McPherson, 2009). 

 
Melalui pernyataan yang telah dipaparkan, untuk dapat meneliti lebih 

dalam mengenai peran aktif orang tua, penelitian ini akan berfokus pada Jogja 

Music School yang telah berdiri sejak 2009. Jogja Music School merupakan 

lembaga kursus musik yang awalnya hanya dalam skala kecil hingga sekarang 

memiliki banyak peminat dan lambat laun telah memiliki lima cabang di 

Yogyakarta. Jogja Music School menyediakan jasa kursus musik mulai dari anak, 
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remaja, dewasa, hingga lansia. Kursus musik ini menawarkan berbagai pilihan 

instrumen seperti drum, vokal pop, vokal klasik, piano, biola, gitar, bass, dan 

saxophone. Proses pembelajaran yang diterapkan pada Jogja Music School 

dilakukan secara tatap muka dan privat bersama pengajar dengan target 

pembelajaran yang telah ditentukan dan jadwal yang telah disusun. Untuk dapat 

meningkatkan kemampuan serta memberikan berbagai jenis pengalaman 

kepada murid-muridnya, JMS menyediakan berbagai program seperti Mini 

Concert, Grand Concert, dan ujian kenaikan grade. 

Penelitian ini akan diarahkan pada anak usia dini yang merupakan 

siswa vokal pop di JMS. Pemilihan ini didasarkan pada karakteristik vokal yang 

bersifat sangat personal dan langsung terhubung dengan kondisi emosional 

anak, karena tubuh anak sendiri berperan sebagai instrumen utama. 

Hidayatullah (2022) menyebutkan bahwa bernyanyi bukan hanya aktivitas 

musikal, tetapi juga ekspresif dan rekreatif, serta sangat dipengaruhi oleh 

suasana hati. Dibandingkan dengan pembelajaran instrumen lain seperti piano 

atau biola yang memiliki media perantara berupa alat musik fisik, vokal tidak 

memiliki batas antara kondisi psikologis dan hasil musikal yang ditampilkan. 

Hal ini membuat peran motivasional orang tua di luar jam kursus menjadi 

penting untuk diamati, terutama dalam aspek seperti ekspresi, keberanian dan 

kepercayaan diri untuk tampil, serta konsistensi latihan.  

Istilah “orang tua” yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada 

fiigur pengasuh utama yang mendampingi anak secara langsung dalam proses 

pembelajaran musik, khususnya di luar  jam kursus. Berdasarkan data lapangan, 
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sebagian besar narasumber adalah ibu, karena merupakan pihak yang paling 

sering hadir mendampingi anak saat kursus berlangsung. Oleh karena itu, 

meskipun istilah “orang tua” digunakan secara umum dalam judul dan 

pembahasan, temuan yang diperoleh lebih merepresentasikan perspektif dan 

keterlibatan ibu sebagai figur utama yang berperan sebagai motivator dalam 

proses pembelajaran musik anak usia dini. 

Berkaitan dengan polemik mengenai pendidikan musik anak yang telah 

dijabarkan, penelitian mendalam tentang peran orang tua perlu dilakukan 

untuk membantu para orang tua dan guru pada lembaga pendidikan musik non-

formal agar dapat memilih cara terbaik dalam memotivasi anak untuk terus 

mengembangkan kompetensi musiknya. 

B. Rumusan Masalah  

Hubungan antara peran orang tua dengan proses musikal anak 

merupakan hal penting yang perlu dibahas dalam pendidikan musik non-formal 

di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan telah dilakukannya berbagai penelitian 

terdahulu yang membahas seberapa penting pengaruh peran orang tua sebagai 

motivator agar anak tidak mudah kehilangan semangat belajar dan dapat 

meningkatkan kemampuan praktik musiknya dengan maksimal. Fokus utama 

dalam penelitian ini adalah seberapa besar peran orang tua sebagai motivator 

di luar jam kursus musik dikarenakan proses latihan yang tidak dilakukan 

secara rutin di luar jam kursus akan menghambat proses peningkatan 

kompetensi musik anak. Selain itu, penelitian ini juga akan melihat seberapa 
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besar dampak dari peran orang tua sebagai motivator dalam peningkatan 

kompetensi musik anak. 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah disusun, pertanyaan penelitian 

dalam tugas akhir ini adalah: 

1. Bagaimana peran aktif orang tua sebagai motivator di luar jam kursus 

dalam mendukung proses latihan anak? 

2. Apa dampak dari peran orang tua sebagai motivator di luar jam 

kursus musik terhadap kompetensi musik anak?  

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah:  

1. Menjelaskan bentuk peran aktif orang tua sebagai motivator di luar 

jam kursus musik dalam mendukung proses musikal anak usia dini. 

2. Mengidentifikasi dampak dari peran aktif orang tua sebagai motivator 

di luar jam kursus musik terhadap kompetensi musik anak usia dini. 

E. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoretis  

a. Penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi lembaga pendidikan 

musik non-formal sebagai arahan bagi para orang tua murid untuk 

mendukung pengembangan bakat musik anak.  
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b. Penelitian ini dapat memberikan pemahaman mengenai peran 

orang tua di luar jam kursus musik dalam membantu peningkatan 

kemampuan musik anak di lembaga non-formal. 

c. Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian dalam 

bidang pendidikan musik selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis  

a. Membantu lembaga pendidikan musik non-formal 

mengembangkan keterampilan dalam merancang pendekatan 

yang efektif untuk memotivasi anak dalam belajar musik, baik di 

dalam maupun di luar kelas, sehingga dapat meningkatkan 

kompetensi musik anak usia dini serta di jenis lembaga pendidikan 

musik lainnya.  

b. Meningkatkan pemahaman orang tua mengenai pentingnya peran 

mereka dalam menciptakan lingkungan yang mendukung dan 

memotivasi anak dalam pengembangan kompetensi musik. 

 

  


